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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa terlepas
dari aktivitas komunikasi, karena pada dasarnya manusia adalah
makhluk sosial yaitu manusia yang tidak dapat hidup sendiri
dan pasti membutuhkan orang lain. Secara kodrati manusia
perlu komunikasi sejak masih bayi sampai akhir hayatnya atau
ungkapan lain untuk menggambarkan hal ini adalah secara
pengalaman tiada kehidupan tanpa komunikasi. Makna hidup
yang sebenarnya adalah hubungan dengan orang lain. Salah satu
jenis komunikasi yang frekuensi terjadinya cukup tinggi adalah

komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi.
Meskipun komunikasi interpersonal merupakan kegiatan
yang sangat dominan dalam sehari-hari, namun tetaplah harus
ada keseimbangan antara komunikator dan komunikan, agar
komunikasi yang dilakukan berjalan efektif tanpa adanya miss
commucation, dan terjadinya kesalahpahaman pengertian dalam

berkomunikasi.



Komunikasi interpersonal dapat terjadi secara langsung
maupun tidak langsung. Namun untuk pertimbangan efektivitas
komunikasi, maka komunikasi secara langsung menjadi pilihan
utama. Dengan kata lain, proses komunikasi interpersonal
kebanyakan berlangsung secara tatap muka. Komunikasi ini
sangat efektif untuk mengetahui tanggapan lawan bicara. Jika
komunikasi dilakukan secara langsung, maka kedua belah pihak
lebih memahami informasi yang di berikan, selain itu lebih
mengenal karakteristik lawan bicara.

Komunikasi interpersonal pada hakikatnya adalah suatu
proses. kata lain dari proses ada yang menyebut sebagai sebuah
interaksi. transaksi mengenai gagasan, ide, pesan, simbol,
informasi, atau message.! Sedangkan istilah interaksi adalah
suatu jenis tindakan atau aksi yang terjadi pada dua atau lebih
objek, memengaruhi atau memiliki efek satu sama lain. Ide efek
dua arah ini penting dalam konsep interaksi, sebagai lawan dari
hubungan satu arah pada sebab akibat. Kombinasi dari
interaksi-interaksi sederhana dapat menuntun pada suatu

fenomena baru yang mengejutkan. Komunikasi antarpribadi

p.5.

! Suranto AW, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha limu, 2011),



merupakan bentuk interaksi yang digunakan secara langsung
dan lebih menghendaki perubahan sikap.?

Komunikasi interpersonal dapat terjadi dimanapun dan
kapanpun, seperti halnya di dalam pondok pesantren. Di pondok
pesantren komunikasi juga dilakukan untuk mendapatkan
informasi dan ilmu yang jarang orang dapatkan di luar pondok
pesantren. Dalam pondok pesantren  menghafal Alquran
merupakan rutinitas santri yang biasa dilakukan.

Santri penghafal Alquran tentu mengerti konsekuensinya
sebagai penghafal Alquran dengan menjaga komunikasinya
dengan baik maka akan tercermin pada perilaku dalam
kesehariannya. Cerminan itu akan terlihat dari kesehariannya
baik secara tidak langsung akan membentuk kontrol sosial
dalam dirinya seperti adat istiadat.

Menghafal Alquran tidak hanya untuk menjaga dan
mengamalkannya. Akan tetapi menjaga perilaku dalam
kesehariannya, menjaga lisan, perkataan dan perbuatan
sehingga akan membentuk dirinya menjadi komunikator yang

baik.

2 Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya (Yogyakarta:
Graha llmu, 2012), p.58.



Penghafal  Alquran  berkewajiban  untuk  menjaga
hafalannya, memahami apa yang dipelajarinya dan bertanggung
jawab untuk mengamalkannya. Oleh Kkarena itu, proses
menghafal dikatakan sebagai proses yang panjang karena
tanggung jawab yang diemban oleh penghafal Alquran akan
melekat pada dirinya hingga akhir hayat. Konsekuensi dari
tanggung jawab menghafal Alquran pun terhitung berat. Bagi
penghafal Alquran yang tidak mampu menjaga hafalannya
maka perbuatannya dapat dikategorikan sebagai salah satu
bentuk perbuatan dosa. Bahkan salah satu hadis dengan
tegasnya menyatakan Alquran yang diharapkan dapat memberi
pertolongan dapat saja memberi mudharat kepada penghafalnya
jika tidak diamalkan.?

Alasan penulis mengambil tentang pola komunikasi
interpersonal santri penghafal Alquran sebagai objek dalam
penelitian ini adalah rasa keingintahuan yang besar, menambah
wawasan dan dengan komunikasi interpersonal mampu

membantu menghafal Alquran dengan baik serta cara

® Lisya Chairani dan M.A. Subansi, Psikologi Santri Penghafal Alquran
Peranan Regulasi Diri (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), p.3



bagaimana pola komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh
santri penghafal Alquran.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ‘“Pola Komunikasi
Interpersonal santri Penghafal Alquran (Studi di Pondok

Pesantren Hidayatut Thalibin Taktakan Serang-Banten).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola komunikasi interpersonal santri penghafal
Alguran ?
2. Bagaimana tipologi santri penghafal Alquran?
3. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat

komunikasi interpersonal santri penghafal Alquran?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pola komunikasi interpersonal santri
penghafal Alquran.
2. Untuk mengetahui tipologi santri penghafal Alquran.
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat

komunikasi interpersonal santri penghafal Alquran.



D. Manfaat Penelitian

Untuk menambah wawasan keilmuan bagi mahasiswa
komunikasi dan penyiaran Islam tentang bagaimana pola dan
bentuk komunikasi interpersonal para penghafal Alquran.
Dengan mengetahui pola komunikasi interpersonal para
penghafal Alquran, mahasiswa dapat mengetahui bagaimana
mempermudah dan mempercepat menghafal Alquran dan
mengetahui faktor penghambat yang di alami oleh para

penghafal Alguran di Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan informasi dasar yang penulis
gunakan dalam menyusun penelitian ini dan untuk menghindari
penulisan yang sama, maka penulis menyajikan beberapa
rujukan.

Pertama, jurnal yang disusun oleh Sapril (2011),
“Komunikasi Interpersonal ~ Pustakawan”  komunikasi
interpersonal yang efektif diawali dari hubungan interpersonal
yang baik. Hubungan interpersonal antara dua orang baik itu

antara orang tua dengan anak, atau antara pimpinan dengan



bawahan adalah baik sehingga dapat menjadi modal
terbangunnya sebuah komunikasi interpersonal yang efektif.’

Kedua, skripsi yang disusun oleh Ulvah Nur’aeni (2014),
”Komunikasi Interpersobal dalam Alguran”. Dalam penelitian
ini komunikasi interpersonal atau antarpribadi menjadi sebuah
keharusan dalam berinteraksi antar sesama karena komunikasi
jenis ini merupakan model interaksi manusia yang paling
berpengaruh.  Berkaitan  dengan  model  komunikasi
interpersonal, Alquran dengan dimensi-dimensi kemanusiaan,
kekinian dan keduniawiannya menawarkan model-model
komunikasi interpersonal yang efektif, kontekstual, indah dan
penuh hikmah.®

Ketiga, skripsi yang disusun oleh M.Hisyam Dimyati
(2016) “Adaptasi Sosial Mahasiswa Penghafal Alquran Di
Kampus Universitas Uin Sunan Ampel Surabaya”. Menghafal
Alguran merupakan suatu keutamaan yang besar. Al- Qur’an
dapat mengangkat derajat seseorang dan dapat memperbaiki

keadaannya jika ia mengamalkannya tetapi sebaliknya, jika al-

* Sapril, “Komunikasi Interpersonal Pustakawan,” Jurnal Igra’, V0l.05,N0.1
(Mei 2011), IAIN-SU p.3.

® Ulvah Nur’aeni, “Komunikasi Interpersonal dalam Algquran”, (Skripsi,
Program S1, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014).



Qur’an dijadikan bahan tertawaan dan disepelekan maka akan
menyebabkan ia di siksa dengan siksa yang sangat pedih di
akhirat kelak. Tidak diragukan lagi bahwa seorang penghafal al-
Qur'an, mengamalkannya, bersopan santun dengannya di waktu
malam dan siang, maka ia akan memiliki kontrol diri yang baik
dalam segala aktifitasnya.®

Dari berbagai judul penelitian yang penulis uraikan di atas,
maka terlihatlah perbedaan penelitian dengan penelitian yang
penulis ajukan. Perbedaan ini terlihat jelas pada daerah dan
pemfokusan obyek penelitiannya kemudian berdasarkan
perbedaan itu, maka akan berbeda pula Kkarakteristik
masyarakatnya dan memiliki kesamaan pada komunikasi

interpersonal.

Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yaitu seperangkat pengetahuan
tentang langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian
data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah,

dianalisis diambil kesimpulan, selanjutnya dicarikan cara

M. Hisyam Dimyati, “Adaptasi Sosial Mahasiswa Penghafal Alquran di

Kampus UIN Sunan Ampel” (Skripsi, Program S1, UIN Sunan Ampel, Surabaya,

2016).



pemecahannya.” Di dalam metode penelitian berisi penjelasan

tentang beberapa kajian dalam penelitian sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang datanya dalam
bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik
statistik.® Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif. Di
sini, “deskriptif” diartikan melukiskan variabel demi variabel,
satu demi satu. Pengertian ini sama dengan analisis deskriptif
dalam statistik, sebagai lawan dari analisis inferensial.® Metode
deskriptif ~adalah  metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek apa adanya.'®
Menurut nazir metode “Deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi,
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada

masa sekarang”.11

p.l.

’ Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah (Jakarta: Logon, 2007),

8 Eta Mamang Sangaji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis

dan Penelitian, (Yogyakarta: ANDI Yogyakarta, 2010), p. 26.

 Jalaludddin Rakhmat, Metode Peneltian Komunikasi, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2009), p.25.

19 sangaji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis..., p.24.
1 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), p. 54.
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Peneliti  menggunakan  metode  deskriftif  karena
memberikan gambaran secara objektif tentang bagaimana pola
komunikasi yang dilakukan oleh para penghafal Algquran di

Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin.

2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Hidayatut
Thalibin JI. Raya Taktakan Link. Buah Laler Rt.01 Rw.03
Kelurahan Taktakan Kecamatan Taktakan Serang-Banten
42162.
b. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 3 bulan, di
mulai dari bulan Februari sampai Mei 2018.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti akan langsung berperan
sebagai pengumpul data dan berperan sebagai partisipan
penuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
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a. Observasi

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi
menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai
dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara
sistematis, serta dapat dikontrol keandalan (reliabilitas) dan
kesahihannya  (validitasnya).’*  Salah  satu  teknik
pengumpulan data dalam penelitian apapun, termasuk
penelitian kualitatif dan digunakan untuk memperoleh
informasi atau data sebagaimana tujuan penelitian.'* Proses
pencatatan pola perilaku subyek (orang), obyek (benda)
atau kegiatan yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau
komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.**

Maka pada penelitian ini penulis akan melakukan
observasi dengan melakukan pengamatan dan pencatatan
secara langsung di lokasi Pondok Pesantren Hidayatut

Thalibin pada santri penghafal Alquran.

Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), p.52.
¥ Rulam Ahmadi, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: AR-Ruzz
Media, 2016), p.161.
4 Sangaji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis...., p.152.



12

b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh
informasi dari seorang lainnya. Dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.’®
Menurut Haris Herdiansyah wawancara adalah proses
interaksi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, dimana
kedua belah pihak yang terlibat memiliki hak yang sama
dalam bertanya dan menjawab. Wawancara yang akan
penulis lakukan adalah metode wawancara bertahap.
Wawancara bertahap dilaksanakan terarah, bebas dan juga
mendalam, tetapi kebebasan ini tetap tidak terlepas dari
pokok permasalahan yang akan ditanyakan kepada
responden dan telah dipersiapkan sebelumnya oleh
pewawancara. Penelitian menggunakan model wawancara
dengan menggunakan telepon, email dan chatting via media

sosial dan wawancara langsung.*®

!> Deddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2008), p.180.

'8 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2015), p. 27.
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Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan
wawancara langsung dengan informan yaitu beberapa santri
penghafal Alquran dan kepala Pondok Pesantren, untuk
memperoleh data yang valid mengenai pola komunikasi
interpersonal santri penghafal Alquran di Pondok Pesantren
Hidayatut Thalibin.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, artinya
barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya.'’ Peneliti akan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian ini,
dan dokumentasi terkait kegiatan-kegiatan yang ada pada

Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah  deskriptif.  Deskriptif dimaksud untuk

menggambarkan situasi, kejadian dan makna secara

sangaji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis..., p. 153.
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keseluruhan.® Dari data-data yang terkumpul dari
observasi, wawancara, dokumentasi, kemudian penulis
menganalisa data yang ada dengan metode kualitatif
deskriptif. Hasil pengumpulan data tersebut tentu saja perlu
direduksi data (data reduction). Istilah reduksi data dalam
penelitian kualitatif dapat disejajarkan maknanya dengan
istilah pengolahan data (mulai dari editing, koding, hingga
tabulasi data) dalam penelitian kualitatif. la mencakup
kegiatan mengikhtiarkan hasil pengumpulan data selengkap
mungkin, dan memilah-milah kedalam satuan konsep
tertentu, kategori tertentu atau tema tertentu.

Seperangkat ~ hasil  reduksi data juga perlu
diorganisasikan kedalam suatu bentuk tertentu yaitu
penyajian data (data display) sehingga terlihat sosoknya
secara lebih utuh. Itu mirip semacam pembuatan tabel atau
diagram dalam tradisi penelitian kualitatif. la bisa berbentuk
sketsa, sinopsis, matriks atau bentuk-bentuk lain; itu sangat

diperlukan untuk memudahkan upaya pemaparan dan

'8John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), p.70.
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penegasan  kesimpulan  (conclution  drawing and
verification).”

Oleh karena itu, peneliti akan merangkum, memilah-
milah data yang pokok, dan menginterpretasikan hasil
temuan di lapangan, sehingga data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti, untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mencarinya apabila diperlukan. Dari santri penghafal
Alguran yang berjumlah 21 orang di pilih 7 orang informan

yang diwawancarai.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan penelitian ini agar lebih sistematis
dan terfokus pada pemikiran maka penyusun sajikan sebagai
gambaran dalam penelitian ini.
BAB | membahas tentang pendahuluan, yaitu gambaran
keseluruhan penelitian yang akan dilakukan serta pokok-pokok

permasalahannya yang meliputi: latar belakang masalah,

19 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012), p.70.
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rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il kondisi objektif lokasi mengenai profil sejarah
berdiri Pondok pesantren, struktur organisasi dan kepengurusan
dan program tahfidz pondok pesantren.

BAB 11l kajian teoriris yang menjelaskan pengertian
tentang komunikasi dan komunikasi interpersonal.

BAB IV pola komunikasi interpersonal santri penghafal
Alguran tentang bagaimana pola komunikasi interpersonal
santri hidayatut thalibin taktakan serang, tipologi santri
penghafal Alguran faktor pendukung dan penghambat
komunikasi interpersonal.

BAB V adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan dan

Saran.



